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PENDAHULUAN
Salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan proses belajar mengajar adalah 
sekolah. “Konsep Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) adalah pendidikan yang menyiapkan siswa 
menjadi manusia yang produktif yang dapat langsung 
bekerja di bidangnya setelah melalui pendidikan 
dan pelatihan berbasis kompetensi” (Kemendikbud, 
2017). Pembukaan jurusan di SMK harus berorientasi 
terhadap perubahan pasar kerja yang bertujuan untuk 
menghasilkan lulusan yang dapat memasuki dunia 
kerja, dapat mengembangkan sikap profesional, mampu 
memilih karier, mampu berkompetensi, menjadi tenaga 
kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan 
dunia kerja dan industri pada saat ini maupun yang 
akan datang. Berhubung dengan hal tersebut, sekolah 
kejuruan perlu diperluas dan ditingkatkan mutunya 
dalam rangka mempercepat terpenuhinya tenaga-tenaga 
yang cakap dan terampil sesuai dengan bidangnya. 
Salah satu program keahlian yang banyak 
diminati adalah program keahlian Tata Boga, karena 
dunia kuliner yang semakin berkembang. Kuliner 
selalu dibutuhkan oleh setiap orang untuk memenuhi 
kebutuhan pangan setiap harinya. Program keahlian 
tata boga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya dibidang boga. 
Tujuan program keahlian Tata Boga menyiapkan siswa 
untuk bekerja pada bidang pekerjaan yang dikelola 
oleh badan atau instansi pariwisata, hotel, restoran, 
katering serta rumah sakit, serta menyiapkan peserta 
MOTIVASI SISWA MEMILIH PROGRAM KEAHLIAN TATA BOGA DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
Esti Jannah1, Widjiningsih2
estijannah91@gmail.com
Prodi PKK FKIP UST Yogyakarta
ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui: (1) 
tingkat motivasi siswa dalam memilih program keahlian 
Tata Boga; (2) tingkat motivasi intrinsik siswa dalam 
memilih program keahlian Tata Boga; dan (3) tingkat 
motivasi ekstrinsik siswa dalam  memilih program 
keahlian Tata Boga. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif, populasinya adalah siswa Program 
Keahlian Tata Boga kelas X berjumlah 127 yang terbagi 
atas 4 kelas. Pengambilan sampel menggunakan rumus 
Slovin dengan tingkat signifikan 5% diperoleh sampel 
96 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan keadaan 
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 
motivasi siswa dalam memilih program keahlian 
Tata Boga memiliki kecenderungan tinggi dengan 
frekuensi relatif 37,50%. (2) Motivasi intrinsik siswa 
dalam memilih program keahlian Tata Boga memiliki 
kecenderungan cukup tinggi dengan frekuensi relatif 
37,50%. (3) Motivasi ekstrinsik siswa dalam memilih 
program keahlian Tata Boga memiliki kecenderungan 
sangat tinggi dengan frekuensi relatif 39,58%. 
Kata Kunci: motivasi,  program keahlian Tata Boga
ABSTRAK
The objectives of the study were to find out: (1) the level 
of students’ motivation in choosing a program of Culinary 
expertise; (2) the intrinsic level of students’ motivation in 
choosing a program of Culinary expertise; and (3) the extent 
of extrinsic motivation of students in choosing a program 
of Culinary expertise. This research is a descriptive research 
type, the population is students of Program Culinary X class 
amounting to 127 which is divided into 4 classes. Sampling 
using Slovin formula with a significant level of 5% obtained 
sample 96 students. Methods of data collection using 
questionnaires. Data analysis techniques use quantitative 
descriptive analysis to describe the state of the variable. The 
results showed that (1) the students’ motivation in choosing 
the Culinary skill program has a high tendency with relative 
frequency of 37.50%. (2) The intrinsic motivation of 
students in choosing a Culinary skill program has a fairly high 
trend with a relative frequency of 37.50%. (3) The extrinsic 
motivation of students in choosing a Culinary skill program 
has a very high trend with a relative frequency of 39.58%. 
 
Key words: motivation, Culinary skill program
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didik untuk menjadi entrepreneur atau pengusaha di 
bidang penyediaan makanan. Kegiatan belajar mengajar 
berguna untuk mengoptimalkan motivasi yang dimiliki 
siswa dengan harapan dapat mencapai hasil belajar yang 
seperti diharapkan. 
Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
bergantung pada motivasi siswa di sekolah. Pada dunia 
pendidikan, setiap siswa memiliki motivasi tersendiri 
dalam memilih suatu program keahlian, mereka memiliki 
pertimbangan-pertimbangan tertentu sebelum memilih 
suatu program keahlian. Motivasi siswa berbeda dengan 
siswa satu dan lainnya yang menimbulkan suatu arahan 
memilih program keahlian Tata Boga, sehingga tujuan 
tercapai sesuai dengan harapannya. 
“Motivasi merupakan kondisi psikologis yang 
memberikan kontribusi besar terhadap seseorang untuk 
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Adapun 
tujuan yang jelas akan mempengaruhi kebutuhan dan 
ini akan mendorong timbulnya motivasi” (Sardiman, 
2011 : 73). Motivasi bisa berasal dari diri sendiri maupun 
dari luar dirinya. Menurut Djaali (2015:102) “Motivasi 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik”. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang timbul dan dirangsang dari dalam diri 
individu. Aspek yang termasuk dalam motivasi intrinsik 
antara lain yaitu, minat, bakat, cita-cita, keinginan 
dan perasaan. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi 
yang timbulnya karena adanya rangsangan dari luar. 
Aspek yang termasuk dalam motivasi ekstrinsik antara 
lain orang tua, teman dan lingkungan, guru dan dari 
media masa. Kedua motivasi ini memiliki hubungan 
yang saling menambah,  menguatkan, dan  melengkapi 
satu sama lain. Dengan terbentuknya motivasi, maka 
individu akan mempunyai semangat melaksanakan 
segala aktivitasnya.
Motivasi siswa memilih program keahlian 
Tata Boga perlu diketahui oleh guru maupun siswa 
itu sendiri. Motivasi tersebut dapat mengarahkan 
siswa untuk melakukan pilihan dalam menentukan 
sesuatu. Siswa memilih program keahlian Tata Boga 
untuk melanjutkan pendidikannya, karena ingin 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 
di bidang boga. Harapan siswa setelah lulus sekolah 
nanti, dapat langsung mencari pekerjaan sesuai bidang 
yang dipelajari dan disukai, namun pada kenyataannya 
ada banyak siswa setelah lulus sekolah mendapatkan 
pekerjaan tidak sesuai dengan yang sudah dipelajari 
sebagaimana yang diharapkan. Kurangnya informasi 
tentang program keahlian apa saja yang ada di SMK 
setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
sehingga memilih bidang keahlian yang di ketahui yaitu 
Tata Boga, walaupun belum mengetahui lebih jauh 
tentang Tata Boga.
Motivasi siswa memilih program keahlian Tata 
Boga karena mengikuti ajakan teman, namun ternyata 
tidak diijinkan oleh orang tuanya. Ada juga siswa yang 
memilih program keahliannya dengan alasan bukan 
keinginan dan kemauannya tetapi karena dipilihkan 
dan didaftarkan orang tua untuk melanjutkan sekolah 
di program keahlian Tata Boga. Harapan orang tua, agar 
memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan, namun 
pada kenyataannya ada siswa yang tidak dapat mencapai 
hasil belajar sebagaimana yang diharapkan orang tua. 
Beberapa siswa masih menunjukkan kurang mantapnya 
motivasi dalam memilih program keahliannya, 
meskipun telah didukung oleh pihak sekolah untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan, keterampilan. 
Dengan kata lain, siswa yang mendapatkan hasil belajar 
rendah merupakan siswa yang masih belum mampu 
melaksanakan tugas perkembangan pada masa sekolah, 
yaitu siswa belum mampu mengenali dan memahami 
ilmu pengetahuan dan keterampilan di program 
keahliannya.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan 
beberapa siswa, masih terdapat kendala pada motivasi 
siswa memilih program keahlian Tata Boga. Kendala 
yang terjadi pada siswa dari motivasi instrinsik yaitu 
siswa senang dan ingin mengambil program keahlian 
Tata Boga, namun lingkungan keluarga masih belum 
mengoptimalkan perannya dalam memberikan 
dukungan. Siswa juga masih belum mampu 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 
sehingga kurang percaya diri terhadap kemampuan 
yang dimiliki. Kendala motivasi yang terjadi pada siswa 
dari ekstrinsik yaitu siswa memilih bidang keahlian 
Tata Boga bukan karena kemauannya jadi siswa belum 
menerima keadaan dirinya, sehingga berpengaruh 
terhadap motivasi mereka memilih program keahlian 
Tata Boga. 
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Banyak siswa yang tidak tergugah untuk 
melakukan kemandirian dalam belajar, dan siswa tidak 
mempunyai kemauan untuk berusaha sendiri dalam 
menentukan dan memilih sendiri program keahlian 
Tata Boga. “Kita bertindak dalam hidup karena adanya 
hasrat yang membimbing kita, yaitu keyakinan dan 
anggapan dasar” (Amir Faizal dan Zulfanah, 2011:41). 
Hal ini membuktikan bahwa motivasi dalam memilih 
program keahlian Tata Boga, siswa tidak memiliki 
keyakinan yang besar dan motivasinya semakin 
berkurang sebagai salah satu program keahliannya yang 
membantu meningkatkan, menambah pengetahuan 
dan keterampilannya dibidang keahlian Tata Boga.
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Godean 
Sleman merupakan salah satu sekolah pariwisata 
yang terdapat program keahlian Tata Boga. Program 
keahlian Tata Boga di SMK Negeri 2 Godean Sleman 
memiliki kompetensi yang baik, didukung dengan 
adanya siswa siswi yang berprestasi dan guru-guru 
yang bermutu. Berdasarkan hasil uji coba pada siswa 
di program keahlian Tata Boga SMK Negeri 2 Godean 
Sleman terdapat beberapa permasalahan ketika memilih 
program keahlian Tata Boga. Siswa mengalami 
kesulitan saat memilih program keahlian, orang tua 
tidak  memberi saran, menyerahkan sepenuhnya pilihan 
kapada anak. Siswa mengalami kesulitan saat memahami 
dan mengikuti praktek di dapur. Ada Siswa yang ikut-
ikutan teman dalam memilih program keahlian Tata 
Boga. Kurangnya informasi dari media masa tentang 
Tata Boga dan pengaruh dari lingkungan masyarakat 
dan teman sebaya. Permasalahan-permasalahan tersebut 
terjadi karena adanya motivasi yang mempengaruhi 
siswa dalam memilih program keahlian Tata Boga.
Penelitian ini pada umunya mempunyai tujuan 
mengenai sesuatu yang ingin dicapai. Berdasakan 
perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut, untuk mengetahui tingkat motivasi 
siswa kelas X dalam memilih program keahlian Tata 
Boga di SMK Negeri 2 Godean Sleman Yogyakarta 
ditinjau dari unsur motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, 
populasinya adalah siswa Program Keahlian Tata Boga 
siswa kelas X Tata Boga SMK Negeri 2 Godean Sleman 
Yogyakrta berjumlah 127 yang terbagi atas 4 kelas. 
Penelitian ini termasuk penelitian sampel. Pengambilan 
sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
signifikan 5% diperoleh sampel 96 siswa.
 Metode pengumpulan data menggunakan angket. 
Instrumen diuji cobakan kepada 31 responden di luar 
sampel tetapi masih dalam satu populasi. Uji validitas 
menggunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas 
instrument  menggunakan Alpha Cronbach. Hasil 
uji validitas angket motivasi siswa memilih Program 
Keahlian Tata Boga diperoleh 5 item dinyatakan gugur, 
yaitu nomor 4, 13, 24, 37, dan 50, sedangkan 45 item 
valid. Seluruh item yang valid memiliki nilai koefisien 
korelasi di atas 0,361 (n=30, α=5%).  
Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan keadaan 
variabel. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Tingkat motivasi siswa dalam memilih program 
keahlian Tata Boga. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi 
siswa memilih program keahlian tata boga siswa 
kelas X Program Keahlian Tata Boga SMK Negeri 
2 Godean Sleman Yogyakarta diperoleh 24 
responden dalam kategori sangat tinggi dengan 
frekuensi 25%, 36 responden dalam kategori 
tinggi dengan frekuensi relatif 37,50%, 30 
responden dalam kategori cukup tinggi dengan 
frekuensi relatif 31,25%, dan 6 responden dalam 
kategori kurang tinggi dengan frekuensi relatif 
6,25%. Berdasarkan analisis data, dapat dijelaskan 
bahwa motivasi siswa memilih program keahlian 
tata boga memiliki kecenderungan tinggi dengan 
frekuensi relaitif 37,500%.
Motivasi sangat  mempengaruhi  hasil  atau 
tujuan  tertentu  salah satunya adalah siswa dalam 
memilih program keahlian tata boga. Motivasi 
merupakan dorongan yang timbul dari dalam diri 
seseorang maupun rangsangan dari luar seseorang 
dengan melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. Motivasi yang timbul berpengaruh pada 
unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 
intrinsik meliputi: adanya minat, bakat, cita-
cita dan perasaan. Sedangkan unsur ekstrinsik 
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meliputi: keluarga, masyarakat, teman dan media 
masa. Seseorang yang mengerjakan suatu pekerjaan 
dangan disertai motivasi, pada umumnya akan 
memperoleh hasil yang baik daripada yang tidak 
termotivasi sebelumnya. 
Motivasi mempunyai peran penting dalam 
membentuk kesiapan siswa memilih program 
keahlian Tata Boga. Siswa yang termotivasi 
mempunyai keinginan dan kemauan yang tinggi 
untuk melakukan suatu kegiatan dalam rangka 
mencapai tujuan, serta terdorong untuk berbuat 
sesuatu karena pengaruh rangsangan dari dalam 
(unsur intrinsik) dan dari luar (unsur ekstrinsik) 
diri individu. Dengan demikian siswa memiliki 
motivasi memilih program keahlian Tata Boga.
2. Tingkat motivasi siswa ditinjau dari unsur motivasi 
intrinsik 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kategori 
motivasi intrinsik siswa kelas X Program Keahlian 
Tata Boga SMK Negeri 2 Godean Sleman diperoleh 
8 responden dalam kategori sangat tinggi dengan 
frekuensi 8,33%, 35 responden termasuk dalam 
kategori tinggi dengan frekuensi 36,46%, 36 
responden  termasuk dalam kategori cukup tinggi 
dengan frekuensi relatif 37,50%, dan 17 responden 
termasuk dalam kategori kurang tinggi dengan 
frekuensi relatif 17,71%. Berdasarkan analisis data, 
moivasi intrinsik memiliki kecenderungan cukup 
tinggi dengan frekuensi relatif 37,50%.
Motivasi intrinsik memiliki kecenderungan 
cukup tinggi dikarenakan siswa cukup mampu 
memanfaatkan motivasi yang ada dalam dirinya, 
seperti minat, bakat, cita-cita, perasaan, dan 
keinginan untuk menentukan pilihan program 
keahlian Tata Boga pada Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 2 Godean Sleman Yogyakarta.
3. Tingkat motivasi siswa ditinjau dari unsur motivasi 
ekstrinsik 
Hasil analisis menunjukkan bahwa kategori 
motivasi ekstrinsik siswa kelas X Program Keahlian 
Tata Boga SMK Negeri 2 Godean Sleman 
diperoleh 38 responden dalam kategori sangat 
tinggi dengan frekuensi 39,58%, 36 responden 
dalam kategori tinggi dengan frekuensi 37,50%, 
17 responden dalam kategori cukup tinggi dengan 
frekuensi relatif 17,71%, dan 5 responden dalam 
kategori kurang tinggi dengan frekuensi relatif 
5,21%. Berdasarkan analisis data, dapat dijelaskan 
bahwa moivasi ekstrinsik memiliki kecenderungan 
sangat tinggi dengan frekuensi relaitif 39,58%.
Motivasi ekstrinsik memiliki tingkatan sangat 
tinggi dikarenakan motivasi yang ada dari luar 
siswa, seperti keluarga, masyarakat, teman sebaya, 
teman sebaya, dan media masa sangat membantu 
siswa dalam menentukan pilihan program keahlian 
Tata Boga di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
2 Godean Sleman Yogyakarta.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Motivasi siswa kelas X SMK Negeri 2 Godean 
Sleman Yogyakarta dalam memilih program 
keahlian tata boga memiliki tingkat kecenderungan 
tinggi dengan frekuensi relatif 37,500%. Motivasi 
memilih program keahlian tata boga terdiri dari 2 
unsur yaitu unsur instrinsik dan unsur ekstrinsik. 
2. Motivasi intrinsik siswa kelas X SMK Negeri 
2 Godean Sleman Yogyakarta dalam memilih 
program keahlian tata boga memiliki tingkat 
kecenderungan cukup tinggi dengan frekuensi 
relatif 37,50%.
3. Motivasi ekstrinsik siswa kelas X SMK Negeri 
2 Godean Sleman Yogyakarta dalam memilih 
program keahlian tata boga memiliki tingkat 
kecenderungan sangat tinggi dengan frekuensi 
relatif 39,58%. 
Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk guru dan siswa 
yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Sekolah
Disarankan untuk memberikan gambaran secara 
lengkap tentang program keahlian tata boga untuk 
masa yang akan datang, sehingga siswa semakin 
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termotivasi untuk mendalami program keahlian 
tersebut. 
2. Bagi siswa 
Disarankan untuk lebih menggali dan mengenali 
minat, bakat, cita-cita, perasaan senang dan 
keinginan dalam motivasi yang dimiliki agar tidak 
salah dalam memilih program keahlian tata boga 
dan berprestasi dibidang boga, sehingga dapat 
menerapkannya di dunia industri yang sebenarnya.
3. Bagi Peneliti berikutnya
Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan 
penelitian lanjutan mengenai motivasi memilih 
program keahlian tata boga, diharapkan melakukan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan 
perspektif yang berbeda, sehingga hasil penelitian 
lebih kuat.
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